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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Keterampilan 
Tenis Lapangan pada Mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2013 
Tahun Akademik 2015/2016”. Tenis merupakan suatu permainan yang dilakukan oleh dua 
atau empat orang dengan menggunakan alat berupa bola yang dimainkan dengan cara 
dipukul setalah memantul dari lantai dengan menggunakan raket sesuai dengan peraturan 
permainannya. Pada saat bermain tenis lapangan koordinasi mata-tangan mempengaruhi 
permainan yang dimainkan. Koordinasi mata-tangan merupakan faktor pendukung yang 
sangat erat hubungannya dengan baik tidaknya hasil keterampilan tenis lapangan. Penelitian 
ini adalah penelitian diskriftif yang bertujuan Untuk mengetahui gambaran mengenai 
hubungan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan bermain tenis lapangan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP Unsyiah 
angkatan 2013 yang telah lulus mata kuliah TP. Tenis Lapangan yang berjumlah 22 orang. 
Sampel penelitian adalah keseluruhan dari populasi karna kurang dari 100 orang yakni 
sebanyak 22 orang maka peneliti mengambil 100% dari total sample, jadi sample dalam 
penelitian ini adalah 22 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Tes Koordinasi mata tangan, dan (2) Tes Keterampilan tenis lapangan. Data diolah dengan 
menggunakan teknik statistik dalam bentuk perhitungan nilai rata-rata(mean), standar 
deviasi, T-Score, Koefisien korelasi, koefisien diterminasi,  dan uji T. Hasil analisis data 
yang diperoleh nilai rxy sebesar 0,96 dengan besaran kontribusi sebanyak 92.16%. 
Sedangkan nilai Thitung lebih besar dari pada Ttabel dengan taraf signifikan 95% (dk= n-k) 
adalah = 22 – 1 = 21, sehingga diperoleh Ttabel = 1. 7108 dan Thitung =15.32. maka dari analisis 
data dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan memiliki hubungan atau korelasi yang 
signifikan terhadap keterampilan tenis lapangan.  
Kata kunci: koordinasi mata tangan, tenis lapangan. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
        Olahraga merupakan salah satu aktivitas yang erat hubungannya dengan 
pengembangan. Berbagai olahraga yang dilakukan manusia pada zaman dulu sehingga 
diformulasikan sebagai kegiatan, yang dapat diidentifikasi sebagai olahraga pada masa kini 
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antara lain: jalan santai, lari, renang, lempar lembing, tenis lapangan, dayung dan lainnya. 
Menurut Undang-undang tentang Sistem Keolahragaan Nasional nomor 3 tahun 2005, 
olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga juga merupakan aktifitas 
yang banyak dilakukan oleh masyarakat baik orang tua, remaja maupun anak-anak.  
        Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang mengajarkan kepada manusia untuk 
bersaing secara sportif, belajar menerima kegagalan atau kekalahan (fair play) untuk 
menumbuhkan semangat pantang menyerah, dan juga untuk meningkatkan kondisi fisik 
manusia. Kehidupan pada zaman modern ini, manusia tidak dapat dipisahkan dengan 
olahraga. Olahraga sebagai aktivitas yang banyak dilakukan oleh  masyarakat 
keberadaannya sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi bagian 
dari kegiatan masyarakat, karena selain berguna bagi kesehatan, juga sebagai sarana 
pendidikan untuk mencapai ataau memperoleh prestasi. Baik sebagai arena adu prestasi 
maupun sebagai kebutuhan untuk menjaga tubuh agar tetap sehat.  
        Berdasarkan kutipan tersebut, olahraga merangkup segala kegiatan yang dilakukan 
seseorang secara sistematis yang dapat mendorong, membina, dan mengembangkan potensi 
jasmani, rohani, dan sosial seseorang. Mendorong, membina dan mengembangkan potensi 
jasmani seseorang akan muncul ketika olahraga tersebut telah menjadi bagian hidup 
seseorang, dalam artian orang tersebut  menempatkan dan melakukan olahraga tersebut 
secara terjadwal dengan baik. Menjalani olahraga secara terjadwal secara baik seseorang 
tersebut akan mendapatkan jasmani yang sehat dan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 
baik. Potensi yang berhubungan dengan rohani atau kejiwaan seseorang juga dapat 
dikembangkan melalui berolahraga. Melakukan olahraga yang teratur dan terjadwal dengan 
baik akan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan menurunkan perasaan gelisah. Olahraga 
juga bisa membuahkan prestasi, yang dapat meningkatkan kualitas dan harkat martabat 
bangsa. Dalam meningkatkan harkat martabat bangsa olahraga berprestasi haruslah 
didukung dengan adanya pembinaan dan pengembangan dalam melakukan olahraga. Dalam 
melakukan pembinaan olahraga harus adanya kerja sama antara masyarakat dan pemerintah 
sehingga dapat menjadikan olahraga sebagai upaya pencapaian prestasi bagi atlet. 
        Tenis merupakan suatu permainan yang dilakukan oleh dua atau empat orang dengan 
menggunakan alat berupa bola yang dimainkan dengan cara dipukul setalah memantul dari 
lantai dengan menggunakan raket sesuai dengan peraturan permainannya. Permainan tenis 
sudah lama berkembang di Indonesia sejak masyarakat terdahulu. Menurut Kurniawan F 
(2011:81) “pada awal perkembangannya tenis dimainkan dengan memakai tangan atau 
sebuah tongkat yang dipukulkan bergantian menggunakan sebuah bola dari yang padat”. 
Kini tenis telah mengalami banyak perubahan, dahulunya Cuma menggunakan tangan atau 
tongkat tapi sekarang sudah menjadi modern. 
        Berdasarkan kutipan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa perkembangan tenis 
sekarang semakin berkembang. Tenis lapangan telah mencapai tahap perkembangan yang 
sangat pesat dan menarik perhatian bagi sebagian banyak orang. Sejak terbukanya acara-
acara pertandingan tingkat dunia dan orang-oarang yang ikut serta didalamnya telah 
mendorong hingga meluasnya permainan tenis ini ke seluruh dunia, salah satu contohnya 
meluas ke Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar 
masyarakatnya menyukai permainan tenis. Permainan tenis di Indonesia tidak hanya disukai 
bahkan sebagian dari masyarakat Indonesia telah menjadikan permainan ini sebagai 
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kebutuhan bagi mereka. Kebutuhan bermain tenis bagi masyarakat Indonesia akan 
menembuhkan rasa simpati yang tinggi untuk mengembangkan permainan ini, berupa 
dengan membangun lapangan di daerahnya. Sehingga semakin banyak masyarakat 
Indonesia yang melakukan permainan ini. 
        Untuk dapat bermain tenis lapangan sangat diperlukan koordinasi mata tangan yang 
baik, agar dengan adanya tingkat keterampilan yang baik akan membuahkan prestasi yang 
baik juga. Peningkatan keterampilan ini dapat dilakukan dengan berlatih secara terus 
menerus, sehingga tingkat keterampilan tersebut bisa dikuasai dengan baik. Try out dan try 
in juga sangat mempengaruhi penguasaan keterampilan, karena dengan adanya uji coba 
tersebut seseorang akan mendapatkan pengalaman dalam bertanting. Pada saat bermain tenis 
lapangan koordinasi mata-tangan mempengaruhi permainan yang dimainkan. Koordinasi 
mata-tangan merupakan faktor pendukung yang sangat erat hubungannya dengan baik 
tidaknya hasil keterampilan tenis lapangan, semua faktor yang diuraikan di atas merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi atlet dalam mencapai prestasi,dalam cabang olahraga 
menghendaki dan menuntut kondisi fisik dimana satu dengan lainnya. 
        Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala merupakan sebuah Lembaga Kependidikan yang 
bertujuan untuk melahirkan calon guru yang profesional, berwibawa, memiliki kepribadian 
yang baik serta mempunyai fisik dan mental yang bagus untuk perubahan generasi bangsa. 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Syiah Kuala adalah salah satu program studi yang mempunyai 
kurikulum mata kuliah TP. Tenis Lapangan. Setiap mahasiswa di Progam Studi ini 
diwajibkan mengambil mata kuliah TP. Tenis Lapangan. Hal ini sesuai dengan kurikulum 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Syiah Kuala. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 
berkeinginan melakukan suatu penelitian pada Mahasiswa Program Studi Penjaskesrek 
FKIP Unsyiah, yaitu tentang “Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap 
Keterampilan Tenis Lapangan pada Mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP 
Unsyiah Angkatan 2013 Tahun Akademik 2015/2016”. 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Pengertian  Tenis Lapangan 
       Tenis lapangan merupakan suatu permainan yang menggunakanraket yang dilakukan 
dengan cara memukul bola melewati net, yang bertujuan untuk mencari poin yang di lakukan 
di sebuah lapangan. Permainan ini biasa dimainkan secara tunggal dan ganda ataupun 
campuran. Hai ini sesuai dengan pendapat Brown J (2001:2) “permainan tunggal (single) 
adalah pertandingan (match) antara 2 pemain, permainan ganda (double) adalah 
pertandingan antara 4 atau 2 pemain dalam tiap tim, dan ganda campuran adalah 
pertandingan antara sepasang pria dan wanita dalam satu tim melawan pasangan pria dan 
wanita dalam tim lainnya”. Dalam olahraga yang juga disebut lawn tennis ini, yaitu memukul 
bola sambut menyambut oleh seorang atau sepasang pemain yang saling berhadapan 
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keseberang jaring yang sengaja dipasang ditengah lapangan empat persegi panjang.Tujuan 
dari permainan ini adalah memenangkan permainan melalui game dengan cara memukul 
bola ke arah lapangan lawan melewati net sehingga bola tidak dapat dijangkau oleh lawan 
dan menghasilkan angka. 
Keterampilan Bermainan Tenis Lapangan 
a. Service  
       Service adalah pukulan bola pertama untuk memulai permainan, bisa dilakukan dari 
bawah underhand service dan dari atas overhead service. Dalam perkuliahan ini mahasiswa 
diajarkan service dari atas karena filosofi bermain tennis sekarang, service bukanlah sebagai 
penyajian bola pertama untuk memulai permainan melainkan serangan pertama, sehingga 
service dari atas akan lebih menguntungkan. Menurut Widyarso (2008:79) “servis adalah 
pukulan paling penting dalam teniskarena digunakan untuk mengawali setiap poin”. 
b. Drive Forehand dan Backhand 
       Forehand dan backhand adalah suatu jenis pukulan terhadap bola di mana telapak 
tangan yang memegang raket dihadapkan kedepan. Pukulan ini dilakukan dengan 
menggunakan bagian depan tangan dan  menghadap kedepan. Untuk membiasakan diri 
untuk forehand dan backhand grip, pegang raket dengan membentuk sudut siku-siku. 
Letakkan tangan kanan diatas senar. Kemudian luncurkan tangan kanan keujung pegangan 
raket. Pegang pegangan raket seolah-olah sedang berjabatan tangan. Pindahkanj ari-jari 
tangan sampai pegangan terasa enak. 
c. Ground Stroke dan Volley 
       Ground strokeadalah suatu jenis pukulan terhadap bola yang terlebih dahulu 
menyentuh/memantul di lapangan. Groundstroke bisa dilakukan dengan forehandpada saat 
memukul, telapak tangan yang memegang raket mengarah ke sasaran dan dengan 
backhandpada saat memukul bola, punggung tangan yang memegang raket mengarah ke 
sasaran. Menurut Widyarso (2008:82-85) “Ground Stroke Forehand digunakan untuk 
memukul bola yang mengarah ke tangan yang memegang raket setelah bola memantul tanah. 
Ground Stroke Backhand digunakan untuk memukul bola yang mengarah ke sisi tubuh yang 
tidak memegang setelah bola memantul tanah”. Volley adalah suatu jenis pukulan terhadap 
bola yang masih melayang atau belum menyentuh lapangan. Brown J. (2001:69) yang 
menyatakan bahwa “Pukulan volley adalah pukulan tembakan sebelum bola jatuh memantul 
dilapangan anda”.  Volley bisa dilakukan secara forehand dan backhand. Forehand volley 
dilakukan dengan mendorong bola dan kepala raket sedikit ditarik kebelakang dengan siku 
sedikit ditekuk, kepala raket tidak boleh dibawah pergelangan, ayunan kebelakang tidak 
boleh melebihi bahu kanan dan pegangan raket kuat. Backhand volley dilakukan dengan cara 
posisi bahu kanan mengarah ke net, kepala raket jangan lebih kebelakang dari bahu kiri. Siku 
kanan setinggi bahu, kepala raket harus tinggi pukulan kedepan agak sedikit kebawah. 
Pergelangan harus kuat dan berat badan pindah ke kaki kanan. 
d. Lop dan Dropshot 
       Pukulan lob adalah pukulan yang dilakukan dengan cara mengirimkan bola ke arah yang 
berlawanan dengan pihak lawan yakni apabila lawan bergerak berlari mendekati net maka 
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bola dipukul dengan jarak yang cukup jauh sulit dijangkau oleh lawan khususnya di bagian 
belakang lapangan.Cara melakukan adalah pegangan raket yang kuat, dan raket siap untuk 
memukul bola kemudian lakukan ayunan rakettidak terlalu penuh sehingga bola terpukul ke 
belakang. Cara mengembangkan pukulan lob ini dapat dilakukan dengan cara berpasangan. 
Pukulan yang dilakukan dengan perlahan dan biasanya memilki backspin.Bola akan 
melewati net dan memantul sebanyak dua kali sebelum lawan dapat mengambilnya. Drop 
shot (pukulan potong) yang baik adalah apabila jatuhnya bola dekat dengan net dan tidak 
melewati garis ganda. . Hal tersebut sesuai dengan pendapat Brown J. (2001:117) yang 
menyatakan bahwa “Drop Shot merupakan bola yang meluncur lembut kedaerah forecurt  
lawan dan terpantul 2 kali sebelum lawan mencapainya”. 
       Karakteristik pukulan potong ini adalah bola senantiasa jatuh dekat jaring di daerah 
lapangan lawan. Oleh karena itu harus mampu melakukan pukulan yang sempurna dengan 
berbagai sikap dan posisi badan dari sudut-sudut lapangan permainan. Faktor pegangan 
raket, gerak kaki yang cepat, posisi badan dan proses perpindahan berat badan yang 
harmonis pada saat memukul merupakan faktor penentu keberhasilan pukulan ini.  
e. Smash 
       Smash adalah sebuah pukulan keras yang menghantam sebuah bola tanpa menyentuh 
tanah di atas kepala dan diarahkan ke lapangan sang lawan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Brown J. (2001:97) yang menyatakan bahwa “Smash adalah pukulan yang kuat 
dan bersifat agresif, menyerang dan biasanya dilakukan dari daerah forecourt setelah lawan 
anda mencoba melakukan lob pada bola melambunng diatas kepala anda 
 
Pengertian Koordinasi Mata Tangan  
       Koodinasi merupakan keterampilan motorik yang komplek yang diperlukan untuk 
penampilan yang tinggi. Menurut Lutan (2000:77) koordinasi adalah kemampuan 
melakukan gerakan dengan berbagai tinggkat kesukaran dengan cepat, efisien dan penuh 
ketepatan. Koordinasi jua bisa diartikan perpaduan perilaku dari dua atau lebih persendian, 
dimana antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan  dalam suatu keterampilan 
gerak. Koordinasi mata tangan merupakan suatu kemampuan untuk memadukan berbagai 
macam gerakan kedalam satu atau lebih pola gerak khusus. Menurut Suharno (1982:110) 
yang menyatakan bahwa “koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkai 
beberapa unsur gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya”. Atau kemampuan 
menampilkan tugas gerak dengan luwes dan akurat yang sering kali melibatkan perasaan dan 
serangkainan koordinasi otot yang mempengaruhi gerakan.  
       Menurut Bompa dalam Harsono (1988:221) mengatakan bahwa koordinasi adalah suatu 
kemampuan biomotorik yang sangat komplek. Saling berhubungan dengan kecepatan, 
kekuatan, daya tahan, dan kelentukan. Kecenderungan orang selama ini mengartikan 
koordinasi sebagai kemampuan seseorang untuk merangkai beberapa unsur gerakan menjadi 
suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya. Koordinasi merupakan suatu aktivitas 
beberapa sistem tubuh dan pergerakan untuk membutuhkan gerakan individu dan 
keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan adalah suatu kemampuan seseorang dalam 
mengkoordinasikan mata dan tangan ke dalam rangkaian gerakan yang utuh, menyeluruh, 
dan terus menerus secara cepat dan tepat dalam irama gerak yang terkontrol. Atau 
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kemampuan seseorang atlet dalam merangkai berbagai gerakan menjadi satu dalam satu 
satuan waktu dengan gerakan yang selaras dan sesuai dengan tujuan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, dalam sebuah penelitian terdapat 
berbagai macam jenis penelitian. Penelitian yang diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini 
tergolong ke dalam jenis penelitian deskriptif dengan uji korelasi atau suatu gambaran 
tentang hubungan yang diberikan oleh suatu unsur terhadap variable pada individu. Karena 
dalam penelitian ini menggambarkan suatu besaran hubungan dalam kemampuan seseorang 
yang akan diteliti pada saat itu juga. Pada penelitian deskriptif ini, para peneliti berusaha 
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan 
sistematis’’.  
Berdasarkan variabel di atas maka penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif 
korelasional, artinya penelitian bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan 
antara satu variabel dengan variabel yang lain agar terlihat besarnya sumbangan yang 
diberikan. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
         Data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan pengukuran dilapangan yaitu merupakan 
data berbentuk data deskriptif kuantitatif dalam bentuk angka. Data ini didapat langsung dari 
rangkaian tes yang terdiri dari: 1) Tes koordinasi mata tangan, dan 2) Tes keterampilan tenis 
lapangan yang dilaksanakan pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2013. 
Data-data tersebut ditabulasikan kedalam tabel dan hasilnya sebagai berikut. 
 
Data Mentah Tes Koordinasi Mata Tangan, dan Tes Keterampilan Tenis Lapangan. 
 
Tabel 1 Hasil Tes Koordinasi Mata Tangan, dan Tes Keterampilan Tenis Lapangan Pada 
Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2013 Tahun Akademik 
2015/2016.  
No Nama Hasil Tes ( X1 )  Hasil Tes ( Y)  
1 2 3 5 
1 Aguswandi 185 18,2 
2 Ahmad Chandra 160 16,2 
3 Abdul Salam 160 17,9 
4 Abdul Aziz 155 18,2 
5 Abdul Mukti 185 16,5 
6 Darwin 183 18,4 
7 Idamsyah 160 16,2 
8 Ichwal Fachrurazi 185 17,9 
9 Muliadi Azis 155 17,2 
10 M Rangga Jauli 178 15,9 
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1 2 3 4 
11 Putra Maida Rianda 169 14,9 
12 Julian Riski 183 18,8 
13 Zulfiakar Numerda 167 16,2 
14 Irhamna Yusri 177 13,9 
15 Yuris Nanda Darun 153 17,9 
16 Rizal Irawan 183 16,2 
17 Julianda 176 15,2 
18 Rizki Setiawan 165 18,8 
19 Syahrawi 177 15,9 
20 Rahmatsyah Yoga 138 17,5 
21 Jefri Rama Sapitra 183 16,5 
22 Jefri 138 17 
Jumlah 305 3715 
 
         Berdasarkan hasil analisis rata-rata dan standar deviasi, selanjutnya dapat ditentukan 
data TScore  untuk masing-masing variabele yaitu koordinasi mata tangan (X1), dan 
keterampilan tenis lapangan (Y) dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut: 
𝑇𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
(𝑋1−?̅?)
𝑆𝐷
× 10 + 50 
 
Keterangan: X1  = Data Mentah X1  
X  = Rata-rata 
   SD  = Standar Deviasi 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Mentah dan  T score Koordinasi Mata Tangan, dan Keterampilan 
Tenis Lapangan Pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2013 
tahun Akademik 2015/2016. 
No 
Koordinasi mata tangan (X1) Keterampilan tenis lapangan (Y) 
Data Mentah TScore Data Mentah TScore 
1 2 3 4 5 
1 16 58 185 51 
2 16 58 185 51 
3 16 58 185 51 
4 16 58 183 50 
5 16 58 183 50 
6 16 58 183 50 
7 16 58 183 50 
8 15 54 178 50 
9 15 54 177 50 
10 15 54 177 50 
11 15 54 176 50 
12 15 54 169 50 
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1 2 3 4 5 
13 14 50 167 49 
14 14 50 165 49 
15 14 50 160 49 
16 13 45 160 49 
17 13 45 160 49 
18 12 41 155 49 
19 12 41 155 49 
20 10 33 153 49 
21 8 25 138 48 
22 8 25 138 48 
Jumlah 305 1087 3715 1101 
 
         Data-data TScore tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi 
untuk mencari suatu gambaran dan kesimpulan mengenai korelasi koordinasi mata tangan 
terhadap keterampilan tenis lapangan pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah angkatan 
2013 tahun akademik 2015/2016. 
 
Analisis Koefisien Korelasi Koordinasi mata tangan (X) Terhadap Keterampilan Tenis 
Lapangan (Y). 
 
Tabel 3.Tabel Penolong Untuk Analisis Koefisien Korelasi Koordinasi mata tangan 
Terhadap Keterampilan tenis lapangan Pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP 
Unsyiah Angkatan 2013 tahun akademik 2015/2016. 
No X Y X2 Y2 XY 
1 2 3 4 5 6 
1 16 185 256 34225 2960 
2 16 185 256 34225 2960 
3 16 185 256 34225 2960 
4 16 183 256 33489 2928 
5 16 183 256 33489 2928 
6 16 183 256 33489 2928 
7 16 183 256 33489 2928 
8 15 178 225 31684 2670 
9 15 177 225 31329 2655 
10 15 177 225 31329 2655 
11 15 176 225 30976 2640 
12 15 169 225 28561 2535 
13 14 167 196 27889 2338 
14 14 165 196 27225 2310 
15 14 160 196 25600 2240 
16 13 160 169 25600 2080 
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1 2 3 4 5 6 
17 13 160 169 25600 2080 
18 12 155 144 24025 1860 
19 12 155 144 24025 1860 
20 10 153 100 23409 1530 
21 8 138 64 19044 1104 
22 8 138 64 19044 1104 
Jumlah 
∑X1 ∑Y ∑ X12 ∑ Y2 ∑ X1Y 
305 3715 4359 631971 52253 
 
𝑟𝑋1𝑦 =
𝑛(∑𝑋 𝑌) − (𝑋1)(𝑌)
√{𝑛(∑𝑋1
2) − (𝑋1)2}{𝑛(∑𝑌2) − (𝑌)2}
 
=
22(52253) − (305)(3715)
√{22(4359) − (305)2}{22(631971) − (3715)2}
 
=
1149566 − 1133075
√{95898 − 93025}{13903362 − 13801225}
 
=
16491
√{2873}{102137}
 
=
16491
√293439601
 
=
16491
17130
 
= 0,96 
         Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai untuk koefisien korelasi 
antara koordinasi mata tangan (X) dengan keterampilan tenis lapangan (Y) pada Mahasiswa 
Penjaskesrek FKIP Unsyiah angkatan 2013 tahun akademik 2015/2016 sebesar 0.96 atau 
untuk rhitung = 0,96 sedangkan rtabel = 0.444, maka H0 ditolak dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar koordinasi mata tangan dengan 
keterampilan tenis lapangan. Dan untuk melihat besarnya sumbangan yang diberikan 
koordinasi mata tangan terhadap keterampilan tenis lapangan dapat dicari dengan 
menggunakan pendekatan statistik sebagai berikut: 
𝐾𝑃 = 𝑟2 × 100% 
= (0,96)2 × 100% 
= 0,9216 × 100% 
= 92.16% 
        Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan (X) memberikan 
sumbangan sebesar 92.16% terhadap keterampilan tenis lapangan (Y), dan sisanya 7.84% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
 Pengujian Hipotesis 
        Pengujian hipotesis pertama berdasarkan hasil uji koefisien korelasi antara X dengan Y 
di peroleh koefisien korelasi sebesar 0.96. dari distribusi dengan dk=(n-2) dan taraf nyata α 
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= 0,05 diperoleh rtabel sebesar 0,444, dengan demikian jelas bahwa rhitung  = 0,96 lebih besar 
dari rtabel = 0,444, dengan demikian dapat disimpulkan koefisien korelasi antara koordinasi 
mata tangan (X) dengan keterampilan tenis lapangan (Y) diterima kebenarannya atau 
terdapat hubungan yang signifikan. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan  
tersebut, dapat dilakukan dengan malalui uji Fhitung. Pengujian Fhitung dapat di analisa dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
21
2
r
nr
tUji



 
                                =
0.96√22−2
√1−(0.96)2
 
                                   =
4.29
√0.0784
 
                                  =
4.29
0.28
 
                                  = 15.32 
         Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Thitung =15.32 sedangkan nilai 
Ttabel pada taraf signifikan 5% dengan df (n-k) adalah sebesar 1.7108 artinya nilai dari Th = 
3.62 ≥ Tt = 1.7108. Uraian tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang penulis rumuskan 
yaitu: “Terdapat hubungan yang berarti antara koordinasi mata tangan terhadap 
keterampilan tenis lapangan pada Mahasiswa Penjaskesrek Unsyiah Angkatan 2013 tahun 
akademik 2015/2016” diterima kebenarannya. 
 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terhadap 
variabel yang diukur atau sangat berarti pada taraf kepercayaan 95%. Demikian juga halnya 
dengan hubungan atau korelasi antara koordinasi mata tangan  dengan keterampilan tenis 
lapangan pada mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2013 terdapat korelasi 
yang berarti. Koordinasi mata tangan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang 
merupakan unsur penting bagi setiap orang dalam memfungsikan organ tubuh mereka dalam 
berbagai keperluan yang berbeda-beda pada masing-masing cabang olahraga yang berbeda. 
Tetapi koordinasi mata tangan menjadi lebih penting bagi setiap atlit petenis dalam 
menguasai dan mengontrol bola yang dipukul oleh lawan dalam permainan maupun 
pertandingan. Hal ini di sebabkan oleh dalam permainan olahraga tenis bola yang dipukul 
mampu mencapai kecepatan hingga 180 km/jam. Dengan kondisi demikian apa bila seorang 
atlit tidak memiliki kapasitas kordinasi antara indra penglihat yaitu mata dengan reflek 
anggota tubuh yang melakukan gerakan berupa tangan yang baik tentu akan sangat kesulitan 
dalam mengontrol dan menerima bola yang di pukul oleh pihak lawan. 
         Berdasarkan pembahasan di atas, cukup meyakinkan untuk menyimpulkan bahwa 
koordinasi mata tangan memiliki hubungna yang cukup berarti dalam keterampilan tenis 
lapangan. Kondisi yang tergambarkan dalam hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap keterampilan 
tenis lapangan, namun dilihat dari statistic angka yang menunjukan nilai 0.96, 
menggambarkan pada penelitian ini hubungan yang diberikan dari variable bebas terhadap 
variabel terikat cukup kuat. Kondisi ini disebabkan karena sampel dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi yang hanya aktif mengikuti 
perkuliahan TP. Tenis Lapangan sebagai sarat menyelesaikan mata kuliah, walaupun bukan 
mayoritas sebagai atlit atau pelaku olahraga tenis lapangan, tetapi banyak mahasiswa yang 
aktif di beberapa cabang olahraga pembinaan lainnya sehingga secara tidak langsung kondisi 
fisik yang dimiliki mahasiswa seperti koordinasi mata dan tangan tetap berada pada kategori 
baik. Hal ini yang menyebabkan terlihat hubungan yang cukup kuat antara koordinasi mata 
tangan dengan keterampilan bermain tenis lapangan pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP 
Unsyiah angkatan 2013 pada analisis penelitian diatas. 
  
 
PENUTUP 
 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisa data yang dilakukan pada pengukuran 
koordinasi mata tangan, dan tes keterampilan tenis lapangan pada Mahasiswa Penjaskesrek 
FKIP Unsyiah angkatan 2013 tahun akademik 2015/2016 dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berkut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan 
keterampilan tenis lapangan (rxy) dengan rhitung sebesar 0.96. 
2. Kordinasi mata tangan memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap 
keterampilan Tenis lapangan pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah angkatan 
2013 tahun akademik 2015/2016 sebesar 92.16% dan sisanya sebanyak 7,84 % 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat dikemukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam upaya peningkatan prestasi petenis, para pelatih atau guru pendidikan jasmani 
harus memperhatikan komponen kondisi fisik yang dominan dalam cabang tersebut 
yaitu koordinasi mata tangan karena komponen ini sangat berperan dalam 
mengontrol dan membaca arah bola.  
2. Bagi peneliti lain, kiranya penelititan ini dapat dilanjutkan dalam permasalahan yang 
lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga dapat memberikan 
sumbangan pemikiran kepada pelatih, pembina maupun atlet dalam upaya 
meningkatkan prestasi. 
3. Bagi peneliti sendiri, kiranya dapat menjadikan masukan dan memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan tentang penelitian dan dalam mengadakan penelitian berikutnya 
dapat menjadi lebih baik. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah 
Volume 2, Nomor 3 : 211 – 222 
Agustus 2016 
 
222 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anwar. D. 2005. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 
Arikunto. S. 1989. Prosedur Penelitian Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta Bumi: 
Aksara. 
Arikunto, S. 1991. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta Bumi: Aksara. 
Brown, J. 2001. Tenis Tingkat Pemula. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:  Balai 
Perpustakaan. 
Dinas Olahraga. 2006. Panduan Pembinaan Keolahragaan. Nanggroe Aceh Darussalam: 
Dinas Pemuda dan Olahraga.  
Dinas Olahraga. 2007. Keolahragaan Nasional Tahun. Jakarta: Dinas Pemuda dan Olahraga. 
Harsono, 1988. Coaching dan Aspek-Aspek Psikologis Dalam Coaching. Jakarta: CV. 
Tambak Kusuma. 
Kurniawan, F. 2011. Buku Pintar Olahraga. Cetakan I. Bandung: Laskar Aksara. 
Lutan, R. 2000. Strategi Pembelajaran pendidikan Jasmani dan kesehatan. Jakarta: Proyek 
Peningkatan Guru Penjaskes, Dirjen Dikdasmen. 
Poerwadarminta. 1996. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN. Balai Pustaka. 
Poerwadarminto. 1996. Ilmu kepelatihan. Yogjakarta: Universitas Gajah Mada Press. 
Riduan. dkk. 2010. Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. Cetakan keempat. Bandung: 
Alfabeta. 
Sajoto. Muhammad.1995.  Peningkatan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Semarang: Dahara 
Pize. 
Sri Haryono. 2008. Buku Pedoman Praktek Laboratorium Mata Kuliah Tes dan 
Pengukuran. Semarang 
Sudjana. 1996. Pengantar Statistik Infrensi. Jakarta: PT. Rajawali. 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Alfabet. 
Sugiyono. 2010. Statiska Untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabet. 
Suharno. 1982. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jakarta: Depdikbud. 
Sukmadinata, Nana Syaodih.2008. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta; PT Remaja 
Rosda Karya. 
Undang Undang Republik Indonesia.2005. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Kementrian Negara Pemuda dan Olahraga 
Republik Indonesia. 
Widyarso, B. 2008. Melatih Tenis Remaja. Cetakan I. Semarang:  PT. Intan Sejati. 
 
 
